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Abstrak

Latar Belakang: Swamedikasi merupakan praktik penggunaan obat secara mandiri
untuk mengatasi keluhan kesehatan ringan tanpa resep dokter. Kemudahan akses
informasi kesehatan dan obat-obatan telah meningkatkan praktik swamedikasi,
terutama di kalangan mahasiswa. Perbedaan latar belakang pendidikan diduga
memengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa terhadap swamedikasi.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran Universitas
Warmadewa. Metode: Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional ini melibatkan 400 responden yang terdiri atas 200 mahasiswa kedokteran
dan 200 mahasiswa non-kedokteran. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
yang telah valid dan reliabel. Analisis perbedaan pengetahuan dan perilaku
dilakukan menggunakan uji Chi-square, sedangkan sikap dianalisis menggunakan
uji Mann—Whitney. Hasil: Terdapat perbedaan bermakna pada pengetahuan, sikap,
dan perilaku swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran
(p<0,001). Mahasiswa kedokteran menunjukkan tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang lebih baik dibandingkan mahasiswa non-kedokteran. Kesimpulan:
Mahasiswa kedokteran memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi
yang lebih baik dibandingkan mahasiswa non-kedokteran. Edukasi mengenai
penggunaan obat yang rasional perlu ditingkatkan pada mahasiswa non-kesehatan.

Abstract

Background: Self-medication is the practice of using medicines independently to
manage minor health complaints without a physician’s prescription. Increased
access to health information and medicines has contributed to the growing
prevalence of self-medication, particularly among university students. Differences
in educational background may influence students’ knowledge, attitudes, and
practices regarding self-medication. This study aimed to compare self-medication
knowledge, attitudes, and practices between medical and non-medical students at
Universitas Warmadewa. Methods: This analytical observational study employed
a cross-sectional design involving 400 respondents, consisting of 200 medical
students and 200 non-medical students. Data were collected using a validated and
reliable questionnaire. Differences in knowledge and practices were analyzed using
the Chi-square test, while attitudes were analyzed using the Mann—Whitney test.
Results: Significant differences were found in self-medication knowledge, attitudes,
and practices between medical and non-medical students (p<0.001). Medical
students demonstrated better knowledge, attitudes, and practices regarding self-
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medication than non-medical students. Conclusion: Medical students exhibited
better self-medication knowledge, attitudes, and practices than non-medical
students. Strengthening education on rational medicine use is necessary among
non-health students.
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah meningkatkan akses masyarakat terhadap
berbagai informasi kesehatan, termasuk informasi mengenai penggunaan obat. Kemudahan memperoleh
informasi kesehatan, meningkatnya jumlah apotek, serta berkembangnya layanan pemesanan obat
secara daring telah mendorong meningkatnya praktik swamedikasi di masyarakat (Widyaningrum et al.,
2022). Swamedikasi merupakan penggunaan dan pemilihan obat, termasuk obat modern maupun herbal,
untuk mengatasi gejala atau penyakit yang dapat dikenali dan ditangani secara mandiri tanpa resep
dokter (Weber et al., 2017). Di Indonesia, praktik swamedikasi telah diatur melalui Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2014).

Swamedikasi banyak dilakukan oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk ibu rumah tangga,
tenaga kesehatan, dan mahasiswa. Keluhan yang paling sering ditangani melalui swamedikasi antara
lain demam, batuk, pilek, gangguan pencernaan, dan nyeri yang umumnya tergolong penyakit ringan
(Artini & Ardya, 2020; Sari et al., 2025). Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa prevalensi
swamedikasi di Indonesia tergolong tinggi, yaitu mencapai 84,23%, sedangkan di Provinsi Bali sebesar
76,94% (Badan Pusat Statistik, 2021). Praktik swamedikasi memberikan manfaat berupa kemudahan
akses pengobatan, pengurangan beban fasilitas kesehatan, serta efisiensi biaya pengobatan. Namun,
apabila dilakukan secara tidak rasional, swamedikasi dapat menimbulkan berbagai risiko kesehatan
seperti efek samping obat, kegagalan terapi, resistensi antimikroba, ketergantungan obat, perdarahan
saluran cerna, hingga keterlambatan penanganan penyakit yang lebih serius (Permatananda et al., 2020).
Sebuah studi di Brasil melaporkan bahwa 26% kasus intoksikasi berkaitan dengan penggunaan obat dan
sebanyak 590 kasus berhubungan dengan praktik swamedikasi yang tidak rasional (Galato et al., 2009).
Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap kesalahan dalam praktik swamedikasi adalah
rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat yang benar (Torres et al., 2019).

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang sering melakukan swamedikasi karena memiliki
akses yang luas terhadap informasi kesehatan dan cenderung mengambil keputusan secara mandiri
terkait penanganan keluhan kesehatan ringan. Selain itu, rekomendasi dari teman sebaya, terutama
mahasiswa bidang kesehatan, serta ketersediaan obat di lingkungan tempat tinggal turut mendorong
praktik swamedikasi pada kelompok ini (Helal & Abou-Elwafa, 2017). Oleh karena itu, pengetahuan,
sikap, dan perilaku mahasiswa terhadap swamedikasi menjadi aspek penting yang perlu dievaluasi untuk

mendukung penggunaan obat yang rasional.
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Beberapa penelitian menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi
berdasarkan latar belakang pendidikan. Penelitian Nasution et al. (2022) menunjukkan bahwa
mahasiswa kedokteran memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa non-
kedokteran. Hasil serupa juga ditemukan pada aspek perilaku, di mana mahasiswa kesehatan
menunjukkan perilaku swamedikasi yang lebih baik dibandingkan mahasiswa non-kesehatan (Nasution
et al.,, 2022). Penelitian Handayani dan Kusuma (2013) melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran
memiliki sikap yang lebih baik terhadap swamedikasi dibandingkan mahasiswa non-kedokteran.
Namun, hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian di Universitas Udayana yang menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa non-kedokteran tidak berbeda secara signifikan dibandingkan
mahasiswa kedokteran (Purnamayanti & Artini, 2020). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara latar belakang pendidikan dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi masih
belum konsisten.

Meskipun berbagai penelitian telah mengevaluasi praktik swamedikasi pada mahasiswa, data
mengenai perbedaan pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan
non-kedokteran di Provinsi Bali, khususnya Universitas Warmadewa, masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait

swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran Universitas Warmadewa.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan cross-sectional yang
bertujuan membandingkan pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait swamedikasi antara mahasiswa
kedokteran dan non-kedokteran Universitas Warmadewa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner terstruktur yang disebarkan secara langsung kepada responden selama periode penelitian
tahun 2023.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa program sarjana (S1) aktif di Universitas Warmadewa.
Responden dipilih menggunakan teknik quota sampling dengan perbandingan mahasiswa kedokteran
dan non-kedokteran sebesar 1:1.

Kriteria inklusi penelitian meliputi: (1) mahasiswa program sarjana (S1) yang berstatus aktif di
Universitas Warmadewa dan (2) bersedia menjadi responden dengan memberikan persetujuan
mengikuti penelitian. Kriteria eksklusi meliputi: (1) mahasiswa yang menderita penyakit kronis lebih
dari enam bulan dan memerlukan penggunaan obat rutin, seperti penyakit kardiovaskular, gangguan

pernapasan kronis, atau kondisi imunokompromais, serta (2) mengisi kuesioner secara tidak lengkap.
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Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 400 responden yang terdiri atas 200 mahasiswa kedokteran
dan 200 mahasiswa non-kedokteran. Untuk menjamin keterwakilan fakultas non-kedokteran, kuota
responden ditentukan berdasarkan distribusi fakultas yang ada di Universitas Warmadewa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait swamedikasi
yang dikembangkan dan telah digunakan oleh Handayani dan Kusuma (2013). Kuesioner tersebut telah
memenuhi kriteria validitas dengan nilai koefisien korelasi item-total lebih dari 0,69 dan reliabilitas
yang baik dengan nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,75 (Handayani & Kusuma, 2013).

Kuesioner terdiri atas tiga domain, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi. Domain
pengetahuan berisi pertanyaan mengenai definisi swamedikasi, golongan obat, aturan penggunaan obat,
penyimpanan obat, dan penggunaan antibiotik. Domain sikap menggunakan skala Likert lima poin yang
terdiri atas sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Domain perilaku menilai praktik swamedikasi
responden melalui pilihan jawaban ya dan tidak.

Variabel Penelitian

Variabel independen penelitian adalah latar belakang pendidikan mahasiswa yang dikategorikan
menjadi mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran. Variabel dependen meliputi pengetahuan, sikap,
dan perilaku terkait swamedikasi.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase.

Analisis bivariat dilakukan untuk membandingkan pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi
antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran. Perbedaan variabel pengetahuan dan perilaku
dianalisis menggunakan uji Chi-square karena data bersifat kategorik. Distribusi data sikap terlebih
dahulu diuji menggunakan uji normalitas. Karena data tidak terdistribusi normal, perbedaan skor sikap
dianalisis menggunakan uji Mann—Whitney. Seluruh pengujian statistik menggunakan tingkat
kemaknaan 95% dengan nilai p < 0,05 sebagai batas signifikansi statistik.

Pertimbangan Etik

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Warmadewa dengan nomor persetujuan 368/Unwar/FKIK/EC-KEPK/X/2023. Seluruh responden telah
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta dijamin kerahasiaan identitas dan data pribadinya

sebelum berpartisipasi dalam penelitian.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 400 responden yang terdiri atas 200 mahasiswa kedokteran dan 200
mahasiswa non-kedokteran Universitas Warmadewa yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
penelitian. Seluruh responden mengisi kuesioner secara lengkap sehingga seluruh data dapat dianalisis.
Analisis hasil penelitian meliputi karakteristik responden, perbandingan tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku terkait swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran. Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin dan usia disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Kedokteran Non-Kedokteran

No Variabel (n=200) (n=200) Total

1 Jenis Kelamin
Laki-laki 77 (38,5%) 118 (59,0%) 195
Perempuan 123 (61,5%) 82 (41,0%) 205

2 Usia
18 tahun 6 (3,0%) 0 (0,0%) 6
19 tahun 83 (41,5%) 103 (51,5%) 186
20 tahun 109 (44,5%) 97 (48,5%) 206
21 tahun 2 (1,0%) 0 (0,0%) 2

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas mahasiswa kedokteran berjenis kelamin perempuan sebanyak 123
responden (61,5%), sedangkan mayoritas mahasiswa non-kedokteran berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 118 responden (59,0%). Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar mahasiswa kedokteran
berusia 20 tahun sebanyak 109 responden (54,5%), sedangkan mahasiswa non-kedokteran didominasi
oleh usia 19 tahun sebanyak 103 responden (51,5%). Secara umum, mayoritas responden pada kedua
kelompok berada pada rentang usia 19-20 tahun.

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Mahasiswa Kedokteran dan non-Kedokteran Terhadap Swamedikasi

Kedokteran Non-Kedokteran
Pernyataan Benar Salah Benar Salah Nilai P
(%) (%) (%) (%)
1. Swamedikasi  adalah  mengobati 198 2 124 76
penyakit ringan dengan menggunakan (99,0%) (1,0%) (62,0%) (38,0%)
obat bebas dan bebas terbatas tanpa p <0,001
resep dokter
2. Obat dibagi menjadi tiga golongan 188 12 131 69
(obat bebas, obat bebas terbatas, obat (94,0%) (6,0%) (65,5%) (34,5%) p < 0,001
keras).
3. Logo obat bebas terbatas adalah 184 16 104 96

lingkaran biru dengan garis tepi (92,0%) (3,0%) (52,0%) (48,0%) p <0,001
berwarna hitam

4. Berikut ini adalah salah satu contoh 165 35 89 111 <0.001
dari obat bebas yaitu Paracetamol (82,5%) (17,5%) (44,5%) (55,5%) p=9
5. Jika dalam melakukan swamedikasi 199 1 113 87

tidak berhasil (tidak sembuh), maka (99,5%) (0,5%) (56,5%) (43,5%) p<0,001
segera berkonsultasi ke dokter.
6. Pemakaian antibiotik dihentikan jika 183 17 119 81

gejala penyakit sudah sembuh. 91,5%)  (8,5%)  (59,5%) (40,5%) p <0,001
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Kedokteran Non-Kedokteran
Pernyataan Benar Salah Benar Salah Nilai P
(%) (%) (%) (%)
7. Penyimpanan  obat-obatan  sesuai 199 1 82 118
dengan bentuk sediaan dan disimpandi  (99,5%) (0,5%) (41,0%) (59,0%)
tempat yang sejuk serta terhindar dari p <0001
sinar matahari
8. Tiga kali sehari berarti obat diminum 186 14 118 82 0.000"
setiap 8 jam sekali (93,0%) (7,0%) (59,0%) (41,0%) ’
9. Obat yang sudah kadaluarsa atau rusak 172 28 124 76
dibuang ke tempat sampah beserta (86,0%)  (14,0%)  (62,0%) (38,0%) 0,000"
kemasaan aslinya
10. Obat yang telah kadaluarsa ditandai 194 6 133 67 0.000"
dengan perubahan warna, rasa, bau (97,0%) (3,0%) (66,5%) (33,5%) ’

Berdasarkan analisis Chi-square menunjukkan bahwa seluruh item pengetahuan berbeda secara

signifikan antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran (p<0,001). Persentase jawaban benar pada

seluruh item lebih tinggi pada mahasiswa kedokteran dibandingkan mahasiswa non-kedokteran.

Perbedaan terbesar ditemukan pada aspek penyimpanan obat, golongan obat, penggunaan antibiotik,

dan aturan minum obat.

Sikap terkait swamedikasi terhadap responden dinilai dengan menggunakan kuisioner yang memuat

10 pertanyaan dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert dengan rincian skala berupa sangat

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pernyataan nomor 1,2,3,4,5, dan 8§

merupakan pernyataan positif, sehingga semakin setuju, nilai sikap akan semakin tinggi. Sedangkan

pernyataan nomor 6, 7, 9, dan 10 merupakan pernyataan negatif sehingga semakin tidak setuju, nilai

sikap akan semakin tinggi.

Tabel 3. Rata-rata Sikap Mahasiswa Kedokteran dan non-Kedokteran Terhadap Swamedikasi

Kedokteran Non-Kedokteran
Pernyataan Sikap Mean+SD Mean+SD Nilai P
(n=200) (n=200)
1. Swamedikasi biasanya dilakukan 2,49+1,24 1,37+0,69 p <0,001
untuk mengatasi sakit/gangguan
ringan tanpa resep dari dokter.
2. Sebelum melakukan swamedikasi 3,36+1,29 2,82+1,15 p <0,001
harus mengenali dengan baik
gejala atau keluhan
3. Swamedikasi aman jika digunakan 3,15+ 1,35 1,5940,74 p < 0,001
sesuai aturan yang ada dalam
etiket atau kemasan obat.
4. Jika penyakit bertambah parah 3,2340,78 1,6840,78 p < 0,001
pengobatan dihentikan dan pergi
ke dokter
5. Dua kali sehari berarti obat 3,19+0,93 1,71+0,93 p <0,001
diminum setiap dua belas jam
sekali
6. Obat dalam bentuk cair diminum 2,89+0,91 1,814+0,14 p <0,001

menggunakan sendok makan.
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Kedokteran Non-Kedokteran
Pernyataan Sikap Mean+SD Mean+SD Nilai P
(n=200) (n=200)
7. Semua penyakit dapat diobati 4,134+0,96 2,89+1,27 p <0,001
dengan cara swamedikasi
8. Membuang obat yang sudah 3,51+1,04 1,87+1,04 p <0,001
kadaluarsa  beserta  kemasan
aslinya.
9. Menyimpan obat ditempat yang 4,31+0,84 3,16+1,20 p <0,001
lembab dan terkena sinar matahari
10. Pemakaian antibiotik dihentikan 4,17+1,27 2,99+1,25 p <0,001

jika gejala penyakit sudah sembuh.

Hasil uji Mann—Whitney menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada seluruh item sikap
terkait swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran (p<0,001). Mahasiswa
kedokteran menunjukkan skor sikap yang lebih positif dibandingkan mahasiswa non-kedokteran.

Perilaku responden pada penelitian ini diukur dengan menggunakan kuisioner pengetahuan, sikap,
dan perilaku oleh Handayani dan Kusuma (2013). Kuisioner tersebut memuat 10 pernyataan dengan
pilihan jawaban ya dan tidak (Handayani & Kusuma, 2013), dengan distribusi jawaban tertera pada tabel
5. Seperti yang terlihat pada tabel 5, didapatkan mayoritas mahasiswa kedokteran melakukan perilaku
yang positif terkait swamedikasi yang ditunjukkan pada pernyataan nomor 1,2,4,5,7,8,9,dan 10,
sedangkan untuk perilaku negatif atau pernyataan nomor 3 dan 6 , mayoritas mahasiswa kedokteran
menjawab ‘tidak’. Hasil analisis chi-square didapatkan terdapat perbedaan perilaku yang bermakna
antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran terhadap swamedikasi.

Tabel 4. Distribusi Perilaku Mahasiswa Kedokteran dan Non-Kedokteran terhadap swamedikasi

Kedokteran Non-Kedokteran
Pernyataan Ya Tidak Ya Tidak p Value
(%) (%) (%) (%)
1. Sebelum melakukan swamedikasi saya 199 1 113 87
kenali dengan baik gejala atau keluhan  (99,5%) (0,5%) (56,5%)  (43,5%) p<0,001
penyakit
2. Saya menggunakan obat bebas sesuai 199 1 126 74
petunjuk pada kemasan atau  (99,5%) (0,5%) (63,0%) (37,0%) p<0,001
brosur/leaflet
3. Saya menggunakan obat bebas secara 7 193 105 95

terus menerus dalam jangka waktu lama  (3,5%) 96,5%)  (52,5%) (47,5%) p<0,001
meskipun gejala penyakit telah sembuh

4. Aturan pakai obat tiga kali sehari yaitu 189 11 110 90

obat saya minum setiap 8 jam sekali (94,5%) (5,5%) (55,0%)  (45,0%) P <0,001
5. Sayamembuang obat yang telah rusak ke 176 24 99 101

tempat sampah beserta kemasan aslinya (88,0%) (12,0%)  (49,5%) (50,5%) P <0,001
6. Penggunaan antibiotik saya hentikan 24 176 98 102

ketika gejala penyakit sudah sembuh (12,0%)  (88,0%) (49,0%) (51,0%) P =0,001
7. Dalam melakukan swamedikasi saya 197 3 83 117

bertanya kepada apoteker untuk  (98,5%) (1,5%) (41,5%)  (58,5%) p < 0,001

pemilihan obat yang tepat dan informasi
yang lengkap.
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Kedokteran Non-Kedokteran
Pernyataan Ya Tidak Ya Tidak p Value
(%) (%) (%) (%)
8. Jika dalam melakukan swamedikasi 200 0 113 87

tidak berhasil (tidak sembuh), maka saya  (100,0%) (0,0%) (56,5%) (43,%) p<0,001
segera berkonsultasi ke dokter

9. Saya menyimpan obat-obatan dalam 199 1 136 64
kemasan asli dan dalam wadah tertutup (99,5%) (0,5%) (68,0%) (32,0%) p<0,001
rapat

10. Saya  menggunakan  obat  yang 168 32 158 42

disarankan orang lain dengan gejala  (84,0%) (16,0%)  (79,0%) (21,0%) p<0,001
penyakit yang sama untuk swamedikasi.

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada seluruh item perilaku
swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran (p<0,001). Secara umum mahasiswa
kedokteran menunjukkan perilaku swamedikasi yang lebih sesuai dengan prinsip penggunaan obat

rasional dibandingkan mahasiswa non-kedokteran.

PEMBAHASAN

Swamedikasi merupakan salah satu bentuk perilaku pencarian pengobatan yang semakin umum
ditemukan di berbagai negara. Peningkatan praktik swamedikasi tidak hanya dipengaruhi oleh
kemudahan akses terhadap obat dan informasi kesehatan, tetapi juga oleh perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola masalah kesehatannya secara mandiri. Dalam beberapa tahun terakhir,
swamedikasi berkembang menjadi fenomena global yang berkaitan dengan meningkatnya biaya
pelayanan kesehatan, keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan, serta meningkatnya kesadaran
individu untuk berpartisipasi aktif dalam pengelolaan kesehatannya sendiri (Cotobal-Calvo et al., 2025).
Di sisi lain, swamedikasi yang dilakukan tanpa pemahaman yang memadai berpotensi menimbulkan
berbagai masalah terkait penggunaan obat, termasuk kesalahan pemilihan obat, penggunaan dosis yang
tidak tepat, interaksi obat, efek samping, hingga keterlambatan diagnosis penyakit yang lebih serius.

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang melakukan swamedikasi adalah
perempuan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa perempuan
cenderung lebih sering melakukan swamedikasi dibandingkan laki-laki (Puhi et al., 2024). Fenomena
ini dapat dipahami melalui beberapa perspektif. Perempuan umumnya memiliki tingkat perhatian yang
lebih tinggi terhadap kondisi kesehatan pribadi maupun keluarga, sehingga lebih aktif mencari informasi
kesehatan dan melakukan tindakan pengobatan awal terhadap keluhan yang dirasakan. Selain itu,
perempuan memiliki pengalaman yang lebih sering dalam menghadapi kondisi yang membutuhkan
pengobatan mandiri, seperti nyeri menstruasi, sakit kepala, atau keluhan ringan lainnya. Pengalaman
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan terkait

penggunaan obat (Fadilla & Gayatri, 2022). Dari perspektif perilaku kesehatan, frekuensi paparan
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terhadap pengalaman penggunaan obat dapat membentuk keyakinan dan pola perilaku yang lebih
menetap sehingga mendorong praktik swamedikasi yang lebih sering dilakukan.

Distribusi usia responden pada penelitian ini didominasi oleh kelompok usia 19-20 tahun. Rentang
usia tersebut termasuk dalam kelompok dewasa awal yang ditandai oleh meningkatnya kemandirian
dalam pengambilan keputusan, termasuk keputusan terkait kesehatan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Oi et al. (2019) yang melaporkan bahwa praktik swamedikasi paling sering ditemukan pada
kelompok usia 18-28 tahun (Oi et al, 2019). Pada fase perkembangan ini, individu mulai
mengembangkan kemampuan berpikir mandiri dan memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan
masalah kesehatan ringan tanpa bantuan tenaga kesehatan. Kemajuan teknologi digital juga memperkuat
fenomena tersebut. Informasi mengenai obat dan penyakit dapat diperoleh dengan mudah melalui
internet, media sosial, maupun berbagai platform kesehatan digital. Walaupun akses informasi yang luas
dapat meningkatkan literasi kesehatan, kualitas informasi yang diperoleh tidak selalu dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengevaluasi validitas
informasi kesehatan menjadi faktor penting yang menentukan kualitas keputusan swamedikasi yang
dilakukan (Putri et al., 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki tingkat pengetahuan tentang
swamedikasi yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa non-kedokteran. Perbedaan
tersebut terlihat hampir pada seluruh aspek yang diukur, termasuk pemahaman mengenai definisi
swamedikasi, klasifikasi obat, penggunaan antibiotik, aturan minum obat, penyimpanan obat, serta
pembuangan obat yang telah rusak atau kedaluwarsa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Pakistan oleh Khalid et al. (2021) serta penelitian Simanjuntak et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa bidang kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa dari bidang non-kesehatan (Khalid et al., 2021; Simanjuntak et al., 2021).

Dari sudut pandang farmakologi, tingginya tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran merupakan
konsekuensi logis dari paparan pendidikan formal yang mereka peroleh selama proses pembelajaran.
Mahasiswa kedokteran mendapatkan materi terkait farmakologi dasar, farmakokinetik,
farmakodinamik, penggunaan obat rasional, efek samping obat, interaksi obat, hingga prinsip keamanan
penggunaan obat. Paparan terhadap konsep-konsep tersebut membentuk pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai manfaat dan risiko penggunaan obat sehingga memungkinkan mahasiswa
kedokteran mengambil keputusan yang lebih tepat ketika melakukan swamedikasi (Mallhi et al., 2021).
Selain pendidikan formal, pengalaman akademik melalui diskusi kasus, praktikum, maupun interaksi
dengan tenaga kesehatan turut memperkaya pemahaman mereka mengenai penggunaan obat yang benar.
Hal ini mendukung pendapat bahwa pengalaman dan paparan informasi yang berulang dapat
meningkatkan kemampuan kognitif individu dalam memahami dan menginterpretasikan informasi

kesehatan (Fathul et al., 2020).
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Pengetahuan yang baik memiliki peran penting dalam mencegah terjadinya penggunaan obat yang
tidak rasional. Individu yang memahami indikasi, dosis, aturan pakai, serta risiko penggunaan obat
cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan pengobatan mandiri. Sebaliknya, keterbatasan
pengetahuan dapat meningkatkan risiko kesalahan penggunaan obat, termasuk penghentian antibiotik
sebelum waktunya, penggunaan obat yang tidak sesuai indikasi, maupun penyimpanan obat yang tidak
memenuhi persyaratan stabilitas. Oleh karena itu, perbedaan tingkat pengetahuan yang ditemukan pada
penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting terhadap keamanan penggunaan obat di kalangan
mahasiswa.

Selain pengetahuan, penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan sikap yang signifikan
antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran terhadap swamedikasi. Mahasiswa kedokteran
memiliki sikap yang lebih positif terhadap praktik swamedikasi yang rasional dibandingkan mahasiswa
non-kedokteran. Hasil ini konsisten dengan penelitian Handayani dan Kusuma (2013) yang melaporkan
bahwa mahasiswa kedokteran memiliki sikap yang lebih baik dalam menyikapi penggunaan obat secara
mandiri (Handayani & Kusuma, 2013).

Secara teoritis, sikap merupakan kecenderungan psikologis yang terbentuk melalui proses
pembelajaran dan pengalaman. Pengetahuan yang memadai menjadi dasar penting dalam pembentukan
sikap karena individu akan mengevaluasi suatu tindakan berdasarkan informasi yang dimilikinya. Oleh
sebab itu, individu dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi cenderung memiliki sikap yang lebih
positif terhadap penggunaan obat yang rasional (Damayanti & Sofyan, 2022; Togatorop et al., 2022).
Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa kedokteran memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
manfaat dan risiko penggunaan obat sehingga lebih mampu mengevaluasi praktik swamedikasi secara
kritis. Mereka cenderung menyadari pentingnya mengenali gejala penyakit, memperhatikan aturan pakai
obat, serta memahami kapan harus mencari pertolongan medis apabila pengobatan mandiri tidak
memberikan hasil yang diharapkan (Nasution et al., 2022).

Pembentukan sikap juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial. Lingkungan akademik
mahasiswa kedokteran umumnya menyediakan akses yang lebih besar terhadap informasi kesehatan
yang berbasis bukti ilmiah. Interaksi yang intensif dengan dosen, tenaga kesehatan, maupun sesama
mahasiswa kedokteran memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang mendukung terbentuknya
sikap yang lebih baik terhadap penggunaan obat (Raghuprasada et al., 2022). Selain itu, penggunaan
internet sebagai sumber pembelajaran turut berkontribusi terhadap pembentukan sikap mahasiswa.
Mahasiswa kedokteran cenderung memanfaatkan sumber informasi yang lebih kredibel dan berbasis
ilmiah sehingga memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyaring informasi kesehatan yang
beredar di media digital (Maulina et al., 2024).

Temuan penting lainnya dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan perilaku swamedikasi antara

mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran. Mahasiswa kedokteran menunjukkan perilaku yang lebih
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sesuai dengan prinsip penggunaan obat yang rasional. Mereka lebih sering membaca petunjuk
penggunaan obat, berkonsultasi dengan apoteker ketika membutuhkan informasi obat, memperhatikan
aturan dosis dan waktu penggunaan obat, serta lebih memahami kapan harus menghentikan swamedikasi
dan mencari pertolongan medis.

Hasil tersebut mendukung teori yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan merupakan
manifestasi dari pengetahuan dan sikap yang dimiliki individu. Pengetahuan yang baik akan membentuk
sikap yang positif, yang pada akhimya memengaruhi munculnya perilaku yang sesuai (Handayani &
Kusuma, 2013). Hubungan tersebut juga didukung oleh penelitian Rachmawati et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan tingkat pendidikan merupakan determinan penting
perilaku swamedikasi (Rachmawati et al., 2023). Dalam penelitian ini, mahasiswa kedokteran tidak
hanya memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik, tetapi juga memperoleh pengalaman yang lebih
banyak terkait penggunaan obat melalui proses pendidikan formal. Pengalaman tersebut memungkinkan
mereka menerapkan prinsip penggunaan obat rasional secara lebih konsisten dalam praktik sehari-hari
(Nasution et al., 2022).

Selain faktor pendidikan, pengalaman pribadi dan lingkungan sosial juga berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku swamedikasi. Individu yang sering terpapar informasi kesehatan dan memiliki
kesempatan berdiskusi mengenai masalah kesehatan cenderung lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan terkait penggunaan obat. Mahasiswa kedokteran memiliki peluang yang lebih besar untuk
memperoleh pengalaman tersebut dibandingkan mahasiswa non-kedokteran sehingga perilaku
swamedikasi yang ditunjukkan menjadi lebih baik (Fadilla & Gayatri, 2022).

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
beberapa keterbatasan. Desain penelitian cross-sectional hanya mampu menggambarkan hubungan pada
satu waktu pengamatan sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara latar belakang
pendidikan dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku swamedikasi. Selain itu, penggunaan kuesioner
sebagai instrumen pengumpulan data berpotensi menimbulkan bias respons, terutama karena jawaban
yang diberikan sangat bergantung pada kejujuran dan kemampuan responden dalam mengingat
pengalaman mereka. Kemungkinan terjadinya social desirability bias juga tidak dapat sepenuhnya
dihindari, di mana responden cenderung memberikan jawaban yang dianggap lebih baik secara sosial
dibandingkan perilaku yang sebenarnya dilakukan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan longitudinal atau metode campuran yang mengombinasikan data kuantitatif
dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi praktik swamedikasi pada mahasiswa.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna dalam pengetahuan, sikap, dan
perilaku terkait swamedikasi antara mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran Universitas
Warmadewa. Mahasiswa kedokteran menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih baik mengenai
penggunaan obat secara mandiri, termasuk aspek klasifikasi obat, penggunaan antibiotik, aturan
penggunaan obat, serta penyimpanan dan pembuangan obat yang tepat. Selain itu, mahasiswa
kedokteran juga memiliki sikap dan perilaku swamedikasi yang lebih sesuai dengan prinsip penggunaan
obat rasional dibandingkan mahasiswa non-kedokteran.

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi obat dan edukasi penggunaan obat
rasional masih diperlukan, khususnya pada kelompok mahasiswa non-kesehatan. Penguatan edukasi
mengenai swamedikasi yang aman dan bertanggung jawab dapat menjadi salah satu strategi untuk
meminimalkan risiko kesalahan penggunaan obat serta mendukung praktik swamedikasi yang lebih
rasional di masyarakat.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan populasi yang lebih luas dengan menggunakan
metode probability sampling agar hasil yang diperoleh memiliki daya generalisasi yang lebih baik.
Selain itu, diperlukan penelitian yang mengevaluasi faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi
praktik swamedikasi, seperti literasi kesehatan, akses informasi kesehatan digital, pengaruh lingkungan
sosial, dan pengalaman penggunaan obat sebelumnya. Dengan demikian, intervensi edukatif yang
dikembangkan dapat lebih tepat sasaran dalam meningkatkan penggunaan obat yang rasional di

masyarakat.
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